BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menjabarkan berbagai analisis dan pembahasan yang
diperoleh dari data yang telah dikumpulkan mengenai “Analisis Kesalahan
Pemerolehan Kosakata Tingkat Menengah pada Pembelajar Dewasa” sesuai
dengan rumusan masalah. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, data
diperoleh dari hasil tes dan angket yang telah diberikan kepada 25 responden
dengan kriteria sudah memiliki sertifikat JLPT level N3. Data diolah untuk
menganalisis kesalahan apa saja yang terjadi pada pemerolehan kosakata tingkat
menengah pada pembelajar dewasa, serta faktor yang mempengaruhi kesalahan —

kesalahan yang terjadi.
4.1 Analisis Data dan Pembahasan Soal

Pada analisis data dan pembahasan soal ini memaparkan hasil tes soal yang
dilakukan untuk menjawab pertanyaan pertama mengenai kesalahan apa saja yang
dialami pembelajar dewasa pada pemerolehan kosakata tingkat menengah. Berikut
analisis data pemerolehan kosakata dibahas dengan dikelompokkan sesuai jenis

soal.

4.1.1 Analisis Kesalahan Jenis Soal Pertama

Pada pembahasan kali ini akan dijelaskan data-data dari hasil tes dengan
jenis soal pertama yaitu 8 soal pilthan ganda mengenai cara baca huruf kanji
menjadi hiragana. Soal berbentuk pilihan ganda dengan perintah memilih jawaban
yang tepat. Berikut adalah hasil jawaban tes soal pilihan ganda mengenai cara baca

huruf kanji menjadi hiragana.

Tabel 4. 1 Hasil Jawaban Responden Terkait Soal Membaca Kanji

Nomor Kunci Presentase Jawaban Frekuensi jawaban
soal Jawaban 1 2 3 4 benar
1 3 16% 24% 40% 20% 10

M Ikhwan F Nurjaman, 2024

ANALISIS KESALAHAN PEMEROLEHAN KOSAKATA BAHASA JEPANG TINGKAT MENENGAH PADA
PEMELAJAR DEWASA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

37



38

2 2 4% 84% 8% 4% 21
3 2 4% 88% 4% 4% 22
4 3 8% 8% 52% 32% 13
5 1 56% 8% 28% 8% 14
6 4 45% 0% 8% 88% 22
7 2 4% 96% 0% 0% 24
8 4 0% 12% 8% 80% 20

Tabel 4.1 menunjukan data jawaban responden terkait soal membaca kanji
berupa presentase jawaban yang benar maupun jawaban salah mengenai
pemerolehan kosakata bahasa Jepang. Secara keseluruhan soal yang memiliki
kesalahan terbesar adalah nomor 1 dengan 15 orang yang menjawab salah atau 60%
pada soal membaca kanji. sedangkan kesalahan paling sedikit terdapat pada soal
nomor 7 dengan 1 orang menjawab salah atau 4% pada soal membaca kanji.
Selanjutnya, akan dipaparkan hasil kesalahan Tes jenis pertama yaitu membaca

kanji pada setiap butir soal.
Soal Nomor 1 Tes Membaca Kanji

Tabel 4. 2 Presentase kesalahan soal Nomor 1 Jenis 1

Soal Pilihan jawaban
1 2 3 4
HAOHAIZEZ TF Lwkd Lwdrk Lwk Lwdred
Do
Hasil jawaban Salah Salah Benar Salah
Jumlah yang menjawab 4 6 10 5
Presentase 16% 24% 40% 20%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 10 atau
40% menjawab benar sisanya yaitu 15 orang atau 60% menjawab salah.
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat dari 15 responden menjawab salah antara lain

adalah 6 orang atau 24% menjawab L @ 9 & (shuuto), 5 orang atau 20% menjawab

L@ 9 & 9 (shuutoo), dan 4 orang atau 16% menjawab L & & 9 (shutoo).
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Kanji &4l (syuto) termasuk dalam kanji yang terdiri dari dua huruf kanji
yaitu “syu” dan “to”. Dalam kanji ini tidak memiliki pembacaan panjang dikanji
pertama tau kanji kedua tetapi kebanyakan responden memilih jawaban dengan cara
baca anatara vocal [u] panjang dan vocal [0] panjang juga. Hal ini terjadi dari
jawaban 6 responden yang memilih jawaban 2. Responden menjawab dengan
pembacaan kanji yang memiliki vocal [u] panjang yaitu “shuuto”, lalu ada 4
jawaban responden yang menjawab “shutoo”, dan yang terakhir dengan 5 jawaban
menjawab vocal [u] dan [0] panjang yaitu “shuutoo”. Dari keempat pilihan jawaban
semua bacaan kanji yang hamper mirip hanya letak panjang vocal [u] dan [o] serta
pelesapan huruf [y] setelah huruf [shi] yang bisa mengecoh responden dengan

menjawab pertanyaan.
Soal Nomor 2 Tes Membaca Kanji

Tabel 4. 3 Presentase kesalahan soal Nomor 2 Jenis 1

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
WHREAKBOE DY #E->T15, LE biew LF  bi

9 9 P, » »
Hasil jawaban Salah  Benar Salah  Salah
Jumlah yang menjawab 1 21 2 1
Presentase 4% 84% 8% 4%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 21 atau
84% menjawab benar sisanya yaitu 4 orang atau 16% menjawab salah. Berdasarkan

tabel 4.3 dapat dilihat dari 4 responden menjawab salah antara lain adalah 2 orang

atau 8% menjawab U & @ (jikyu), 1 orang atau 4% menjawab U % @ 5 (jikyuu),

dan 5 & w (chikyu).

Kanji #1EK(chikyuu) termasuk dalam kanji yang terdiri dari dua huruf kanji

yaitu “chi” dan “kyuu”. Dalam kanji ini memiliki pembacaan panjang (choo on)

dikanji kedua tetapi kebanyakan responden memilih jawaban dengan cara baca
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anatara vocal [u] pendek dan vocal [o] pendek. Hal ini terjadi dari jawaban 2
responden yang memilih jawaban 3. Responden menjawab dengan pembacaan
kanji yang memiliki vocal [u] panjang yaitu ‘jikyuu” sebanyak 1 responden, dan
yang terakhir dengan 1 jawaban menjawab vocal [u] dan [o] pendek yaitu “chikyu ™.
Dari keempat pilihan jawaban semua bacaan kanji yang hamper mirip hanya letak
panjang vocal [u] dan [o] serta pelesapan huruf [y] setelah huruf sebelumnya yaitu

huruf [ji] dan [chi] yang bisa mengecoh responden dengan menjawab pertanyaan.
Soal Nomor 3 Tes Membaca Kanji

Tabel 4. 4 Presentase kesalahan soal Nomor 3 Jenis 1

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4

HoEHIENLTWE, ZbhT BINT =BT kInT

Hasil jawaban Salah Benar Salah Salah
Jumlah yang menjawab 1 22 1 1
Presentase 4% 88% 4% 4%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 22 atau
88% menjawab benar sisanya yaitu 3 orang atau 12% menjawab salah. Berdasarkan

tabel 4.4 dapat dilihat dari 3 responden menjawab salah setiap pilihan jawaban

meiliki 1 responden sama dengan pilihan Z 3L T (kowarete), 7= F LT (taorete),

£ T3 T(yogorete). Kanji 4L T (okurete) termasuk dalam kanji yang terdiri dari

satu huruf kanji yaitu “oku” dan sisanya dengan hiragana. Kanji ini merupakan
perubahan dari bentuk kamus ke bentu fe. Dari keempat pilihan jawaban semua
bacaan kanji menggunakan bentuk te yang bisa mengecoh responden dengan

menjawab pertanyaan.
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Soal Nomor 4 Tes Membaca Kanji

Tabel 4. 5 Presentase kesalahan soal Nomor 4 Jenis 1

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
SATHBATRE, HEVE Exy) XOx xr35h X5

(DB H I, X < < X < X <
Hasil jawaban Salah Salah Benar Salah
Jumlah yang menjawab 2 2 13 8
Presentase 8% 8% 52% 32%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 13 atau
52% menjawab benar sisanya yaitu 12 orang atau 48% menjawab salah.

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat dari 12 responden menjawab salah antara lain

adalah 8 orang atau 32% menjawab & 9 9 X < (douryoku), dan 2 orang atau 8%

menjawab ¥ X U X < (kyoryo), dan &Y x < (doryoku).

Kanji 1} /1(kyooryoku) termasuk dalam kanji yang terdiri dari dua huruf
kanji yaitu “kyoo” dan “ryoku”. Dalam kanji ini memiliki pembacaan panjang
(choo’on) dikanji pertama tetapi kebanyakan responden memilih jawaban salah
dengan cara baca anatara vocal [u] pendek dan vocal [o] panjang. Hal ini terjadi

dari jawaban 8 responden yang memilih jawaban 4.
Soal Nomor S Tes Membaca Kanji

Tabel 4. 6 Presentase kesalahan soal Nomor 5 Jenis 1

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
RFIOHEZGIEH L, F2I1F 5 FI1E) FIb)

Hasil jawaban Benar  Salah Salah Salah

Jumlah yang menjawab 14 2 7 2
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Presentase 56% 8% 28% 8%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 14 atau
56% menjawab benar sisanya yaitu 11 orang atau 44% menjawab salah.

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat dari 11 responden menjawab salah antara lain

adalah 7 orang atau 28% menjawab ¥ 9 (% 9 (0ohoo), dan 2 orang atau 8%

menjawab 3 9 b (oomo), dan B 5 b 9 (oomoo).

Kanji J5%% (0oobo) termasuk dalam kanji yang terdiri dari dua huruf kanji

3

yaitu “oo” dan “bo”. Dalam kanji ini memiliki pembacaan panjang (choo ’'on)
dikanji pertama tetapi kebanyakan responden memilih jawaban salah dengan cara
baca anatara vocal [u] panjang dan vocal [o] panjang serta dihuruf terakhir tanpa

dakuten. Hal ini terjadi dari jawaban 7 responden yang memilih jawaban 3.
Soal Nomor 6 Tes Membaca Kanji

Tabel 4. 7 Presentase kesalahan soal Nomor 6 Jenis 1

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
TEbORRICEL, (bA EbA CHA EbA

Hasil jawaban Salah ~ Salah  Salah  Benar
Jumlah yang menjawab 1 0 2 22
Presentase 4% 0% 8% 88%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 22 atau
88% menjawab benar sisanya yaitu 3 orang atau 12% menjawab salah. Berdasarkan

tabel 4.7 dapat dilihat dari 3 responden menjawab salah antara lain adalah 2 orang

atau 8% menjawab < b A/(gumon), dan 1 orang atau 4% menjawab < b A

(kumon)

Kanji &R (gimon) termasuk dalam kanji yang terdiri dari dua huruf kanji
yaitu “gi” dan “mon”. Dalam kanji ini tidak memiliki pembacaan panjang

(choo’on) dikanji pertama atau pun kedua tetapi kebanyakan responden memilih
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jawaban salah dengan cara baca menggunakan dakuten. Hal ini terjadi dari jawaban
3 responden yang memilih jawaban 3 dan 1 yang keduanya memiliki dakuten dalam

huruf [ku].
Soal Nomor 7 Tes Membaca Kanji

Tabel 4. 8 Presentase kesalahan soal Nomor 7 Jenis 1

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
RERD KRR RER I N, o0 oUWk o0 FoUW

X 7 X X
Hasil jawaban Salah Benar Salah Salah
Jumlah yang menjawab 1 24 0 0
Presentase 4% 96% 0% 0%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 24 atau

96% menjawab benar sisanya yaitu 1 orang atau 4% menjawab salah. Berdasarkan

tabel 4.8 dapat dilihat dari 1 responden menjawab salah dengan pilihan {32 O x

9 (hatsuhyoo)

Kanji #£3¢ (happyoo) termasuk dalam kanji yang terdiri dari dua huruf kanji
yaitu “ha” dengan tsu kecil atau disebut sakuon dan “pyoo”. Dalam kanji ini tidak
memiliki pembacaan panjang (choo 'on) dikanji pertama tetapi memiliki car abaca
panjang dikanji kedua. Kanji ini memiliki kesalahan yang sama dengan soal-soal
yang telah dibahas diatas yaitu dari choo ‘on, dakuon, dan ditambah dengan sakuon

yang memiliki tingkat kesukaran yang banyak.
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Soal Nomor 8 Tes Membaca Kanji

Tabel 4. 9 Presentase kesalahan soal Nomor 8 Jenis 1

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
HEEDO ) A Mt hhox—Vicdh P v FAL A

Er IS z z z z
Hasil jawaban Salah  Salah  Salah  Benar
Jumlah yang menjawab 0 3 2 20
Presentase 0% 12% 8% 80%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 20 atau
80% menjawab benar sisanya yaitu 5 orang atau 20% menjawab salah. Berdasarkan

tabel 4.9 dapat dilihat dari 5 responden menjawab salah dengan 3 responden pilihan

\7v> T (keigo) dan 2 responden 72 A T (dango).

Kanji HiGh (tango) termasuk dalam kanji yang terdiri dari dua huruf kanji
yaitu “tan”” dan “go”. Dalam kanji ini tidak memiliki pembacaan panjang (choo ‘on)
dikanji pertama maupun dikanji kedua. Kanji ini memiliki kesalahan yang sama
dengan soal-soal yang telah dibahas diatas yaitu dari dakuon didetiap huruf pertama

pilihan ganda yaitu huruf [ke] dan [ta].

4.1.2 Analisis Kesalahan Jenis Soal Kedua

Pada pembahasan kali ini akan dijelaskan data-data dari hasil tes dengan
jenis soal kedua yaitu 6 soal pilihan ganda mengenai cara menulis kanji dari cara
penulisan hiragana. Soal berbentuk pilihan ganda dengan perintah memilih jawaban
yang tepat. Berikut adalah hasil jawaban tes soal pilihan ganda mengenai cara baca

huruf kanji menjadi hiragana.
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Tabel 4. 10 Hasil Jawaban Responden Terkait Soal Menulis Kanji

Nomor Kunci Presentase Jawaban Frekuensi jawaban
soal Jawaban 1 2 3 4 benar
9 3 4% 0% 84% 12% 21
10 4 28% 4% 0% 68% 17
11 1 56% 16% 20% 8% 14
12 2 0% 92% 8% 0% 23
13 2 12% 88% 0% 0% 22
14 3 0% 4% 68% 28% 17

Tabel 4.10 menunjukan data jawaban responden terkait soal menulis kanji
berupa presentase jawaban yang benar maupun jawaban salah mengenai
pemerolehan kosakata bahasa Jepang. Secara keseluruhan soal yang memiliki
kesalahan terbesar adalah nomor 11 dengan orang yang menjawab salah atau 44%
pada soal menulis kanji. sedangkan kesalahan paling sedikit terdapat pada soal
nomor 12 dengan 2 orang menjawab salah atau 8% pada soal menulis kanji.
Selanjutnya, akan dipaparkan hasil kesalahan Tes jenis kedua yaitu menulis kanji

pada setiap butir soal.
Soal Nomor 9 Tes Membaca Kanji

Tabel 4. 11 Presentase kesalahan soal Nomor 9 Jenis 2

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
AABTEHLA>T, M@z VIO L ik ol MRk MRS

7z
Hasil jawaban Salah Salah Benar Salah
Jumlah yang menjawab 1 0 21 3
Presentase 4% 0% 84% 12%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 21 atau

84% menjawab benar sisanya yaitu 4 orang atau 16% menjawab salah. Berdasarkan
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tabel 4.11 dapat dilihat dari 4 responden menjawab salah dengan 3 responden

memilih pilihan fi##% dan 1 responden 2.

Dari soal nomor 9 tentang kesalahan menulis kanji ini dalam soal memiliki

soal yang cara baca dalam Onyomi yang sama yaitu “kai” dan “ketsu”. Dari 4

responden memilih pilihan f##% dan 27k selain dari cara baca Onyomi sama tapi

dari segi makna yang dilihat dalam konteks kalimat tersebut. Dapat disimpulkan

bahwa responden tidak memahami konteks dalam kalimat sehingga memilih

jawaban fi##% dan SR jika ditinjau dari Onyomi kanji-kanji tersebut.

Soal Nomor 10 Tes Membaca Kanji

Tabel 4. 12 Presentase kesalahan soal Nomor 10 Jenis 2

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
AT ARCHFEZDHALRNLTH Lo TN KN BN RN

726
Hasil jawaban Salah Salah Salah Benar
Jumlah yang menjawab 7 1 0 17
Presentase 28% 4% 0%  68%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 17 atau
68% menjawab benar sisanya yaitu 8 orang atau 32% menjawab salah. Berdasarkan

tabel 4.12 dapat dilihat dari 8 responden menjawab salah dengan 7 responden

memilih pilihan %N dan 1 responden &k,

Dari soal nomor 10 ini terdapat kanji yang sama dalam setiap pilihan soal

yaitu kanji W (onyomi: nai, dai, kunyomi: uchi) dari soal responden harusnya

2

mengentahui kanji yang cara baca onyomi yang hasus dijawab adalah “an

sehingga tertuju pada pilihan 1 dan 4 yang dimana kanji penyusun dalam pilihan

dalah % dan & yang memiliki car abaca “an”. Namun respondin juga harus
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mengetahui makna kosakata maupun konteks kalimat dalam soal. Sehingga
kesalahan yang muncul adalah responden tidak memahami arti kosakata dalam

pilihan serta kurangnya menghafal cara baca kanji terutama cara baca onyomi.
Soal Nomor 11 Tes Membaca Kanji

Tabel 4. 13 Presentase kesalahan soal Nomor 11 Jenis 2

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
blLiBJAZ ok IEHE>TWE  {EE  EE (@E @

ER
Hasil jawaban Benar Salah Salah Salah
Jumlah yang menjawab 14 4 5 2
Presentase 56% 16% 20% 8%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 14 atau
56% menjawab benar sisanya yaitu 5 orang atau 20% menjawab pilihan 3, 4
responden menjawab pilihan 2 dengan 16%, dan 2 responden memilih jawaban 4

dengan 8%.

Dari soal nomor 11 ini sama dengan soal sebelumnya terdapat kanji yang
sama dalam setiap pilihan soal yaitu hanya ada beberapa perbedaan dari jumlah
coretan (onmyomi: nai, dai, kunyomi: uchi) dari soal responden harusnya

mengentahui kanji yang cara baca onyomi yang hasus dijawab adalah “an

sehingga tertuju pada pilihan 1 dan 4 yang dimana kanji penyusun dalam pilihan

(13

dalah % dan & yang memiliki car abaca “an”. Namun respondin juga harus

mengetahui makna kosakata maupun konteks kalimat dalam soal. Sehingga
kesalahan yang muncul adalah responden tidak memahami arti kosakata dalam

pilihan serta kurangnya menghafal cara baca kanji terutama cara baca onyomi.
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Soal Nomor 12 Tes Membaca Kanji

Tabel 4. 14 Presentase kesalahan soal Nomor 12 Jenis 2

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4

SHEDORFIIZBANEP o7, HUB XUR X AJE

Hasil jawaban Salah Benar Salah Salah
Jumlah yang menjawab 0 23 2 0
Presentase 0% 92% 8% 0%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 23 atau

92% menjawab benar sisanya yaitu 2 orang atau 8% menjawab salah. Berdasarkan

tabel 4.14 dapat dilihat dari 2 responden menjawab memilih pilihan ketiga yaitu Xt
#. Dari soal nomor 10 ini terdapat kanji yang sama dalam setiap pilihan soal yaitu

kanji X\ (On'yomi F 2~ Kun'yomi &)bermakna semangat, pikiran, udara, atmosfer,

dan suasana hati. 52 (0%, 0 orang): Tidak ada yang memilih jawaban ini. Kata
ini berarti "kelembapan udara," yang tidak cocok dengan konteks kalimat yang
membicarakan tentang suhu. XUl (92%, 23 orang): Mayoritas peserta menjawab
dengan benar. Kata ini berarti "suhu udara," yang sesuai dengan konteks kalimat
yang menyatakan bahwa suhu udara tinggi selama musim panas tahun ini. %5
(8%, 2 orang): Ada 2 orang yang memilih jawaban ini. Kata ini berarti "air panas,"
yang tidak relevan dengan kalimat yang membahas suhu udara. <UJE (0%, 0 orang):
Tidak ada yang memilih jawaban ini. Kata ini berarti "lumpur udara," yang tidak
masuk akal dalam konteks kalimat. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas peserta memahami konteks kalimat dan memilih jawaban yang benar.
Kesalahan terjadi hanya pada 8% peserta yang kurang memahami arti kata yang

tepat dalam konteks yang diberikan.
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Soal Nomor 13 Tes Membaca Kanji

Tabel 4. 15 Presentase kesalahan soal Nomor 13 Jenis 2

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4

B2 0T, EERAZ,  He e Ee EL

Hasil jawaban Salah Benar Salah Salah
Jumlah yang menjawab 3 22 0 0
Presentase 12% 88% 0% 0%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 22 atau

88% menjawab benar sisanya yaitu 2 orang atau 8% menjawab salah. Berdasarkan

tabel 4.15 dapat dilihat dari 3 responden menjawab memilih pilihan ketiga yaitu JA

>, Dari soal nomor 11 ini terdapat kanji J% > (12%, 3 orang): Tiga orang memilih

jawaban ini. Kata ini berarti "penyakit,” yang tidak tepat dalam konteks kalimat
yang membicarakan rasa sakit pada kepala. Ji \ (88%, 22 orang): Mayoritas
peserta menjawab dengan benar. Kata ini berarti “sakit," yang sesuai dengan
konteks kalimat yang menyatakan bahwa kepala terasa sakit sehingga meminum
obat. £\ (0%, 0 orang): Tidak ada yang memilih jawaban ini. Kata ini terkait
dengan "epidemik" atau "wabah," yang tidak relevan dengan kalimat yang
membahas sakit kepala. SEV (0%, 0 orang): Tidak ada yang memilih jawaban ini.

Kata ini berarti "gejala,” yang juga tidak sesuai dalam konteks kalimat.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta memahami
konteks kalimat dan memilih jawaban yang benar. Kesalahan terjadi pada 12%

peserta yang salah menafsirkan arti kata yang tepat dalam konteks yang diberikan.
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Soal Nomor 14 Tes Membaca Kanji

Tabel 4. 16 Presentase kesalahan soal Nomor 14 Jenis 2

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
ZovyYiRITH LYY xyicffonT 2R ZR KE KM

W3,
Hasil jawaban Salah Salah Benar Salah
Jumlah yang menjawab 0 1 17 7
Presentase 0% 4%  68% 28%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 17 atau
68% menjawab benar sisanya yaitu 2 & (0%, 0 orang): Tidak ada yang memilih
jawaban ini. Kata ini berarti "banyak" dalam konteks kuantitas, tetapi bukan frasa
yang biasa digunakan untuk produksi massal di pabrik. Z£} (4%, 1 orang): Hanya
satu orang yang memilih jawaban ini. Kata ini berarti "banyak bahan,"” yang tidak
cocok dalam konteks kalimat yang membicarakan produksi massal baju di pabrik
K& (68%, 17 orang): Mayoritas peserta menjawab dengan benar. Kata ini berarti
"jumlah besar" atau "massal,” yang sesuai dengan konteks kalimat yang
menyatakan bahwa baju diproduksi dalam jumlah besar di pabrik. KX#} (28%, 7
orang): Tujuh orang memilih jawaban ini. Kata ini tidak lazim digunakan dalam
konteks produksi massal dan lebih terkait dengan "bahan besar," yang tidak tepat

untuk kalimat ini.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta memahami
konteks kalimat dan memilih jawaban yang benar. Kesalahan terjadi pada 32%

peserta yang salah menafsirkan arti kata yang tepat dalam konteks yang diberikan.

4.1.3 Analisis Kesalahan Jenis Soal Ketiga
Pada pembahasan kali ini akan dijelaskan data-data dari hasil tes dengan

jenis soal ketiga yaitu 9 soal pilihan ganda mengenai melengkapi kalimat dengan
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kosakata yang benar. Soal berbentuk pilihan ganda dengan perintah memilih
jawaban yang tepat. Berikut adalah hasil jawaban tes soal pilihan ganda mengenai

cara baca huruf kanji menjadi hiragana.

Tabel 4. 17 Hasil Jawaban Responden Terkait Soal Melengkapi Kalimat

Nomor Kunci Presentase Frekuensi jawaban
soal Jawaban Jawaban benar
1 2 3 4
15 2 0 19 3 3 19
16 4 7 5 3 10 10
17 3 4 2 16 3 16
18 3 3 3 11 8 11
19 1 12 6 2 5 12
20 2 5 15 4 1 15
21 3 4 8 9 4 9
22 2 4 14 3 4 14
23 1 15 3 4 3 15

Tabel 4.17 menunjukan data jawaban responden terkait soal melengkapi
kalimat berupa presentase jawaban yang benar maupun jawaban salah mengenai
pemerolehan kosakata bahasa Jepang. Secara keseluruhan soal yang memiliki
kesalahan terbesar adalah nomor 22 dengan 16 orang yang menjawab salah atau
64% pada soal membaca kanji. sedangkan kesalahan paling sedikit terdapat pada
soal nomor 1 dengan 6 orang menjawab salah atau 24% pada soal melengkapi
kalimat. Selanjutnya, akan dipaparkan hasil kesalahan Tes jenis ketiga yaitu

melengkapi kalimat pada setiap butir soal.
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Soal Nomor 15 Tes Melengkapi Kalimat

Tabel 4. 18 Presentase kesalahan soal Nomor 15 Jenis 3

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
COWWEEEIR X YA LI wE WS HE i HE Rk

(.)ZEFOFHED V5,

Hasil jawaban Salah Benar Salah Salah
Jumlah yang menjawab 0 19 3 3
Presentase 0% 76% 12% 12%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 19 atau
76% menjawab benar sisanya yaitu ~aw (76%, 19 orang): Mayoritas peserta
menjawab dengan benar. Kata ini berarti "keluhan,” yang sesuai dengan konteks
kalimat yang menyatakan bahwa ada pengguna yang memiliki keluhan terhadap
tombol ponsel yang sulit ditekan. H % (12%, 3 orang): Tiga orang memilih
jawaban ini. Kata ini berarti "tujuan," yang tidak tepat dalam konteks kalimat yang
membicarakan keluhan pengguna. F:#% (12%, 3 orang): Tiga orang memilih
jawaban ini. Kata ini tidak lazim digunakan dalam bahasa Jepang dan tidak

memiliki arti yang relevan dalam konteks kalimat ini.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta memahami
konteks kalimat dan memilih jawaban yang benar. Kesalahan terjadi pada 24%
peserta yang salah menafsirkan arti kata yang tepat dalam konteks yang diberikan.
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Soal Nomor 16 Tes Melengkapi Kalimat

Tabel 4. 19 Presentase kesalahan soal Nomor 16 Jenis 3

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
HE(I)LTWZZD, [IRIAIC 68 25658 FEbiE Hbk

oz, 5 5 5 5
Hasil jawaban Salah Salah Salah Benar
Jumlah yang menjawab 7 5 3 10
Presentase 28% 20% 12% 40%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 10 orang
atau 40% menjawab benar sisanya yaitu <& <& (28%, 7 orang): Tujuh orang
memilih jawaban ini. Kata ini berarti "bergoyang-goyang" atau "gemetar," yang
tidak relevan dalam konteks kalimat yang menceritakan tentang bertemu seseorang
saat berjalan-jalan. 73 5 25 & (20%, 5 orang): Lima orang memilih jawaban ini.
Kata ini berarti "kosong™ atau "bising,” yang juga tidak sesuai dengan konteks
kalimat ini. |£ 51X 5 (12%, 3 orang): Tiga orang memilih jawaban ini. Kata ini
berarti "terpisah-pisah" atau "bercerai-berai," yang tidak cocok dalam kalimat ini.
5555 (40%, 10 orang): Sepuluh orang menjawab dengan benar. Kata ini berarti
"berjalan-jalan tanpa tujuan,” yang sesuai dengan konteks kalimat yang

menceritakan tentang bertemu seseorang saat berjalan-jalan.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta memahami
konteks kalimat dan memilih jawaban yang benar. Namun, ada 60% peserta yang

salah menafsirkan arti kata yang tepat dalam konteks yang diberikan.
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Soal Nomor 17 Tes Melengkapi Kalimat

Tabel 4. 20 Presentase kesalahan soal Nomor 17 Jenis 3

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
T IFRBMLECAR, (D EY B dA 2

W\

. K4, MEHEZHFO TR I N, &= = = S
Hasil jawaban Salah  Salah Benar Salah
Jumlah yang menjawab 4 2 16 3
Presentase 16% 8% 64%  12%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 16 orang
atau 64% menjawab benar sisanya yaitu qlE B ZE (16%, 4 orang): Empat orang
memilih jawaban ini. Kata ini berarti "sertifikat™ atau "surat keterangan," yang tidak
relevan dalam konteks kalimat yang meminta informasi untuk pendaftaran seminar.
FHUNE (8%, 2 orang): Dua orang memilih jawaban ini. Kata ini berarti "kwitansi,"
yang juga tidak sesuai dengan konteks kalimat ini. F1iA 3 (64%, 16 orang):
Sebagian besar peserta menjawab dengan benar. Kata ini berarti "formulir
pendaftaran,” yang sesuai dengan konteks kalimat yang meminta peserta
menuliskan alamat, nama, dan tanggal yang diinginkan untuk seminar. %5 &
(12%, 3 orang): Tiga orang memilih jawaban ini. Kata ini berarti "buku referensi,"”
yang tidak cocok dalam kalimat ini.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta memahami
konteks kalimat dan memilih jawaban yang benar. Kesalahan terjadi pada 36%
peserta yang salah menafsirkan arti kata yang tepat dalam konteks yang diberikan.
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Soal Nomor 18 Tes Melengkapi Kalimat

Tabel 4. 21 Presentase kesalahan soal Nomor 18 Jenis 3

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
COEEIX(.)EDOT, avra—X—% EH EX HE FE

o TH A 252> 5,
Hasil jawaban Salah Salah Benar Salah
Jumlah yang menjawab 3 3 11 8
Presentase 12% 12% 44% 32%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 11
orang atau 40% menjawab benar sisanya yaitu E4% (12%, 3 orang): Tiga orang
memilih jawaban ini. Kata ini berarti "tak terduga,” yang tidak relevan dalam
konteks kalimat yang menjelaskan mengapa perhitungan membutuhkan waktu lama
bahkan dengan komputer. B X (12%, 3 orang): Tiga orang memilih jawaban ini.
Kata ini berarti "penting” atau "serius,” yang tidak cocok untuk menjelaskan
kesulitan dalam perhitungan yang kompleks. #2% (44%, 11 orang): Sebagian besar
peserta menjawab dengan benar. Kata ini berarti "rumit" atau "kompleks," yang
sesuai dengan konteks kalimat yang menjelaskan bahwa perhitungan tersebut
memakan waktu lama karena kerumitannya. 1E % (32%, 8 orang): Delapan orang
memilih jawaban ini. Kata ini berarti "normal," yang tidak relevan dalam konteks

menjelaskan mengapa perhitungan membutuhkan waktu lama.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta memahami
konteks kalimat dan memilih jawaban yang benar. Kesalahan terjadi pada 56%

peserta yang salah menafsirkan arti kata yang tepat dalam konteks yang diberikan.
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Soal Nomor 19 Tes Melengkapi Kalimat

Tabel 4. 22 Presentase kesalahan soal Nomor 19 Jenis 3

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4

DAL VIIETAY H(.)T JEE g fF Al

Hasil jawaban Benar Salah Salah Salah
Jumlah yang menjawab 12 6 2 5
Presentase 48% 24% 8%  20%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 12 orang
atau 44% menjawab benar sisanya yaitu P£ (48%, 12 orang): Kata ini berarti
"produk™ atau "dihasilkan di,” yang sesuai dengan konteks kalimat yang
menyatakan bahwa jeruk tersebut berasal dari Amerika. Sebagian besar peserta
menjawab dengan benar. # (24%, 6 orang): Kata ini berarti "dibuat" atau
"diproduksi,” yang biasanya digunakan untuk barang-barang buatan manusia
seperti produk manufaktur, bukan untuk hasil bumi seperti buah-buahan. Oleh
karena itu, tidak relevan dalam konteks ini. /£ (8%, 2 orang): Kata ini berarti
"dibuat" atau "dikerjakan," yang juga tidak cocok untuk konteks buah jeruk yang
dihasilkan dari suatu tempat. i (20%, 5 orang): Kata ini berarti "barang" atau
"produk,” yang bisa digunakan secara umum untuk benda, tetapi tidak secara

spesifik menunjukkan asal tempat seperti yang dimaksud dalam kalimat ini.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa hampir setengah dari peserta
memahami konteks kalimat dan memilih jawaban yang benar. Kesalahan terjadi
pada 52% peserta yang salah menafsirkan arti kata yang tepat dalam konteks yang
diberikan.
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Soal Nomor 20 Tes Melengkapi Kalimat

Tabel 4. 23 Presentase kesalahan soal Nomor 20 Jenis 3

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4

B L72BFIC(.)RZ LT A¥— A VEE Ay alIa=r

HEEEN, 7 2= - —Yay
Hasil jawaban Salah Benar Salah Salah
Jumlah yang menjawab 5 15 4 1
Presentase 20% 60% 16% 4%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 15 orang
atau 60% menjawab benar sisanya yaitu A £"—F (20%, 5 orang): Lima orang
memilih jawaban ini. Kata ini berarti "pidato,” yang tidak relevan dalam konteks
menulis artikel setelah berbicara dengan atlet yang memenangkan kejuaraan. - >
4 B = — (60%, 15 orang): Sebagian besar peserta menjawab dengan benar. Kata
ini berarti "wawancara,” yang sesuai dengan konteks kalimat yang menyatakan
bahwa artikel ditulis setelah melakukan wawancara dengan atlet yang
memenangkan kejuaraan. A v = — " (16%, 4 orang): Empat orang memilih
jawaban ini. Kata ini berarti "pesan,” yang tidak cocok dalam konteks ini karena
artikel biasanya ditulis berdasarkan hasil wawancara, bukan pesan. = I = =/ —
v a3 v (4%, 1 orang): Satu orang memilih jawaban ini. Kata ini berarti
"komunikasi," yang terlalu umum dan tidak spesifik dalam konteks menulis artikel

berdasarkan percakapan atau wawancara.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta
memahami konteks kalimat dan memilih jawaban yang benar. Kesalahan terjadi
pada 40% peserta yang salah menafsirkan arti kata yang tepat dalam konteks yang
diberikan.
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Soal Nomor 21 Tes Melengkapi Kalimat

Tabel 4. 24 Presentase kesalahan soal Nomor 21 Jenis 3

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4

EEVPHPTOEREZ(.)LZDT, &) mh BE FIR O FX

IR DD D I o T,

Hasil jawaban Salah Salah Benar Salah
Jumlah yang menjawab 4 8 9 4
Presentase 16% 32% 36% 16%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 15 orang
atau 60% menjawab benar sisanya yaitu i 43 (16%, 4 orang): Empat orang memilih
jawaban ini. Kata ini berarti "perintah,” yang tidak relevan dalam konteks kalimat
yang membicarakan tentang menyatakan pendapat dalam rapat. X135 (32%, 8
orang): Delapan orang memilih jawaban ini. Kata ini berarti "balasan,” yang juga
tidak cocok dalam konteks ini karena rapat biasanya melibatkan penyampaian
pendapat, bukan balasan pesan. == 5E (36%, 9 orang): Sebagian besar peserta
menjawab dengan benar. Kata ini berarti "menyatakan” atau "mengemukakan,"
yang sesuai dengan konteks kalimat yang menyatakan bahwa rapat berlangsung
lama karena semua orang menyampaikan pendapat mereka. 73 (16%, 4 orang):
Empat orang memilih jawaban ini. Kata ini berarti "pesanan,” yang tidak relevan

dalam konteks menyatakan pendapat dalam rapat.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta memahami
konteks kalimat dan memilih jawaban yang benar. Kesalahan terjadi pada 64%

peserta yang salah menafsirkan arti kata yang tepat dalam konteks yang diberikan.
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Soal Nomor 22 Tes Melengkapi Kalimat

Tabel 4. 25 Presentase kesalahan soal Nomor 22 Jenis 3

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
B2 A D fRA TR WD T, DEDR b b b NI

(..)TT, ~ 5 b Ab X Z

Hasil jawaban Salah Benar Salah Salah
Jumlah yang menjawab 4 14 3 4

Presentase 16% 56% 12% 16%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 15 orang
atau 60% menjawab benar sisanya yaitu ~ 5~ (16%, 4 orang): Empat orang
memilih jawaban ini. Kata ini biasanya digunakan untuk menggambarkan
seseorang yang fasih berbicara atau suatu benda yang tipis dan ringan, tidak relevan
dengan kondisi tenggorokan yang kering. 7> 5 72> (56%, 14 orang): Sebagian
besar peserta menjawab dengan benar. Kata ini berarti "kering sekali," yang sesuai
dengan konteks kalimat yang menyatakan bahwa tenggorokan sangat kering karena
tidak minum apa pun sejak pagi. 5 5.5 5 (12%, 3 orang): Tiga orang memilih
jawaban ini. Kata ini berarti "terhuyung-huyung™ atau "lemah,” yang tidak cocok

-

untuk menggambarkan kondisi tenggorokan yang kering. -~ Z ~ = (16%, 4

orang): Empat orang memilih jawaban ini. Kata ini biasanya digunakan untuk
menggambarkan perut yang keroncongan atau suatu benda yang penyok, tidak
relevan dengan kondisi tenggorokan yang kering.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta memahami
konteks kalimat dan memilih jawaban yang benar. Kesalahan terjadi pada 44%
peserta yang salah menafsirkan arti kata yang tepat dalam konteks yang diberikan.
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Soal Nomor 23 Tes Melengkapi Kalimat

Tabel 4. 26 Presentase kesalahan soal Nomor 23 Jenis 3

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
Fko-oic, BE&E%Z(.)ET, =% o8 X Kb

Hasil jawaban Benar Salah  Salah  Salah
Jumlah yang menjawab 15 3 4 3
Presentase 60% 12%  16% 12%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 15 orang
atau 60% menjawab benar sisanya yaitu 7= & T (60%, 15 orang): Sebagian besar
peserta menjawab dengan benar. Kata ini berarti *menabung,” yang sesuai dengan
konteks kalimat yang menyatakan bahwa seseorang menabung uang untuk masa
depan. ™8T (12%, 3 orang): Tiga orang memilih jawaban ini. Kata ini berarti
"meletakkan" atau "menaruh,” yang tidak relevan dalam konteks menabung uang.

S 42T (16%, 4 orang): Empat orang memilih jawaban ini. Kata ini berarti
"menumpuk,” yang juga tidak cocok untuk konteks menabung uang. < 7> 2 T

(12%, 3 orang): Tiga orang memilih jawaban ini. Kata ini berarti "menambahkan,"

yang tidak tepat dalam konteks kalimat ini.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta memahami
konteks kalimat dan memilih jawaban yang benar. Kesalahan terjadi pada 40%

peserta yang salah menafsirkan arti kata yang tepat dalam konteks yang diberikan.

4.1.4 Analisis Kesalahan Jenis Soal Keempat

Pada pembahasan kali ini akan dijelaskan data-data dari hasil tes dengan
jenis soal kempat yaitu 5 soal pilihan ganda mengenai persamaan kata . Soal
berbentuk pilihan ganda dengan perintah memilih jawaban yang tepat. Berikut
adalah hasil jawaban tes soal pilihan ganda mengenai cara baca huruf kanji menjadi

hiragana.
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Tabel 4. 27 Hasil Jawaban Responden Terkait Soal Makna Kosakata

Nomor Kunci Presentase Frekuensi jawaban
soal Jawaban Jawaban benar
1 2 3 4
24 1 13 1 3 8 13
25 4 3 1 4 17 17
26 3 2 1 19 3 19
27 2 2 19 1 3 19
28 3 5 5 13 2 13

Tabel 4.27 menunjukan data jawaban responden terkait soal melengkapi
kalimat berupa presentase jawaban yang benar maupun jawaban salah mengenai
pemerolehan kosakata bahasa Jepang. Secara keseluruhan soal yang memiliki
kesalahan terbesar adalah nomor 24 dan 28 dengan 12 orang yang menjawab salah
atau 48% pada soal persamaan kata ini. sedangkan kesalahan paling sedikit terdapat
pada soal nomor 26 dan 27 dengan 6 orang menjawab salah atau 24% pada soal
persamaaan kata. Selanjutnya, akan dipaparkan hasil kesalahan Tes jenis keempat

yaitu persamaan kata pada setiap butir soal
Soal Nomor 24 Tes Makna Kosakata

Tabel 4. 28 Presentase kesalahan soal Nomor 24 Jenis 4

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4

b7 LixEe omyLcnes, fHE @m Hoe o Buk

Hasil jawaban Benar Salah  Salah  Salah
Jumlah yang menjawab 13 1 3 8
Presentase 52% 4% 12% 32%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 15

orang atau 60% menjawab benar sisanya yaitu {13297 > T (52%, 13 orang):
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Sebagian besar peserta menjawab dengan benar. Kata ini berarti "pergi bekerja,"
yang sesuai dengan konteks kalimat yang menyatakan bahwa seseorang pergi
bekerja bersama dengan 2. #U58(29T > T (4%, 1 orang): Satu orang memilih
jawaban ini. Kata ini berarti "pergi belajar,” yang tidak relevan dalam konteks
kalimat yang membicarakan tentang pergi bekerja. = W\ #1297 > T (12%, 3
orang): Tiga orang memilih jawaban ini. Kata ini berarti "pergi berbelanja,” yang
juga tidak cocok untuk konteks kalimat ini. #1217 > T (32%, 8 orang): Delapan
orang memilih jawaban ini. Kata ini berarti "pergi berjalan-jalan,” yang tidak tepat

dalam konteks kalimat yang menyatakan bahwa mereka pergi bekerja bersama.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta
memahami konteks kalimat dan memilih jawaban yang benar. Kesalahan terjadi
pada 48% peserta yang salah menafsirkan arti kata yang tepat dalam konteks yang
diberikan.

Soal Nomor 25 Tes Makna Kosakata

Tabel 4. 29 Presentase kesalahan soal Nomor 25 Jenis 3

Soal Pilihan jawaban
1 2 3 4
ETHhEBEZALWVEEEE L 72, 7z D Sh 139 b
Hasil jawaban Salah  Salah  Salah  Benar
Jumlah yang menjawab 3 1 4 17
Presentase 12% 4% 16% 68%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 15 orang
atau 60% menjawab benar sisanya yaitu 12% menjawab 7= ® L W
(menyenangkan). Kesalahan ini terjadi karena peserta ujian tidak memahami arti
kata "33 A L' (menakutkan). Mereka mengira kata tersebut berarti sesuatu
yang positif, sehingga memilih "7z L " (menyenangkan). 4% menjawab 9 #l

LV (senang). Kesalahan ini bisa disebabkan oleh ketidakmampuan responden
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untuk mengenali konteks kalimat. Mereka berpikir bahwa pengalaman yang sangat
intens bisa bersifat positif, sehingga memilih " 9 21 L \\" (senang). 16% menjawab
X 9~ L v (malu). Responden yang memilih " (X 9" 72> L \»" salah
menginterpretasikan kata "3 A L V" sebagai sesuatu yang memalukan atau

mengira bahwa pengalaman tersebut membuat mereka merasa malu. 68%

menjawab Z ¥\ (menakutkan). Mayoritas peserta ujian menjawab dengan benar,
menunjukkan bahwa mereka memahami arti kata "3 % A L \\" dan konteks

kalimat dengan baik.

Soal Nomor 26 Makna Kosakata

Tabel 4. 30 Presentase kesalahan soal Nomor 26 Jenis 4

Soal Pilihan jawaban
1 2 3 4
FeEITbTEFEL 2, T4 — B R
Hasil jawaban Salah  Salah Benar Salah
Jumlah yang menjawab 2 1 19 3
Presentase 8% 4% 76%  12%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 15
orang atau 60% menjawab benar sisanya yaitu 8% menjawab 74 7 « 7 (ide).
Kesalahan ini kemungkinan besar disebabkan oleh kebingungan dalam memilih
kata yang berhubungan dengan "#>(7" (alasan). Peserta berpikir bahwa ide bisa
menjadi sesuatu yang dijelaskan kepada guru. 4% menjawab /L — /L (aturan).
Peserta yang menjawab /L— /L (aturan) salah memahami konteks kalimat. Mereka
berpikir bahwa pembicaraan dengan guru terkait dengan penjelasan aturan. 12%
menjawab F4%% (rahasia). Peserta yang memilih §4%% (rahasia) mengira bahwa ">
\7" mengacu pada sesuatu yang bersifat rahasia atau pribadi, meskipun sebenarnya

berarti alasan. 76% menjawab P (alasan). Mayoritas peserta menjawab dengan

M Ikhwan F Nurjaman, 2024

ANALISIS KESALAHAN PEMEROLEHAN KOSAKATA BAHASA JEPANG TINGKAT MENENGAH PADA
PEMELAJAR DEWASA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



64

benar, menunjukkan pemahaman yang baik tentang arti kata "4>17" dalam konteks

ini sebagai "alasan".

Soal Nomor 27 Makna Kosakata

Tabel 4. 31 Presentase kesalahan soal Nomor 27 Jenis 4

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4

Bilt, TOJNIKDE~> %<k Fhwie Dirdh E27%L

2R3 Y 5, 27z o7z > 7z o7z
Hasil jawaban Salah Benar Salah Salah
Jumlah yang menjawab 2 19 1 3
Presentase 8% 76% 4% 12%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 15 orang
atau 60% menjawab benar sisanya yaitu 8% menjawab £ < 72 - 7= (menjadi lebih
banyak). Kesalahan ini kemungkinan besar disebabkan oleh kebingungan dalam
memahami kata "~ 7=" (berkurang). Peserta salah mengira bahwa air di sungai
bertambah, bukan berkurang. 4% menjawab 772 < 72 - 7= (menjadi lebih sedikit).
Peserta yang menjawab /72 < 72 - 7= salah memahami konteks kalimat. Mereka
berpikir bahwa "~- 72" berarti sedikit atau berkurang secara jumlah, meskipun
sebenarnya dalam konteks ini mengacu pada kualitas air. 12% menjawab X 7= 72
< 7¢ o 7= (menjadi kotor). Peserta yang memilih % 7= 72 < 72 - 7= salah
menginterpretasikan perubahan kondisi sungai. Mereka mengira bahwa air sungai
yang berkurang adalah indikator air yang menjadi kotor. 76% menjawab X 31\ M2
7% - 7= (menjadi bersih). Mayoritas peserta menjawab dengan benar, menunjukkan

pemahaman yang baik tentang arti kalimat dan perubahan kondisi sungai.
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Soal Nomor 28 Makna Kosakata

Tabel 4. 32 Presentase kesalahan soal Nomor 28 Jenis 4

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
EERD D T Wk RV TR RV GE DI —E RLHOER

S27-DT, RV EBL 72 Hborlm ol HhTRDHT

726
Hasil jawaban Salah Benar Salah Salah
Jumlah yang menjawab 5 5 13 2
Presentase 20 20 52 8

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 15
orang atau 60% menjawab benar sisanya yaitu 20% menjawab <>V 5 & 57
(mencari cara melakukan). Kesalahan ini disebabkan oleh kebingungan dalam
memahami tindakan yang dilakukan setelah eksperimen gagal. Peserta berpikir
bahwa langkah berikutnya adalah mencari cara yang benar. 20% menjawab <> ¥ 5
% 24> - 7= (belajar cara melakukan). Jawaban ini benar, menunjukkan bahwa
peserta memahami konteks kalimat bahwa setelah eksperimen gagal, mereka
belajar cara yang benar untuk melakukannya. 52% menjawab % 95— - 7=
(melakukannya sekali lagi). Meskipun jawaban ini terlihat logis, sebenarnya tidak
sesuai dengan konteks bahwa peserta harus belajar cara yang benar terlebih dahulu
sebelum mengulang eksperimen. Peserta terlalu fokus pada tindakan "mengulang”

tanpa memperhatikan proses belajar yang diperlukan. 8% menjawab <> % @ % &

o8 7= (berhenti di tengah jalan). Kesalahan ini disebabkan oleh interpretasi
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yang salah tentang reaksi terhadap kegagalan eksperimen. Peserta berpikir bahwa
kegagalan menyebabkan mereka menyerah.

4.1.5 Analisis Kesalahan Jenis Soal Kelima

Pada pembahasan kali ini akan dijelaskan data-data dari hasil tes dengan
jenis soal ketiga yaitu 5 soal pilihan ganda mengenai penerapan kata pada kalimat.
Soal berbentuk pilihan ganda dengan perintah memilih jawaban yang tepat. Berikut

adalah hasil jawaban tes soal pilihan ganda mengenai penerapan kata pada kalimat.

Tabel 4. 33 Hasil Jawaban Responden Terkait Soal Makna Kosakata Dalam

Kalimat
Nomor Kunci Presentase Jawaban Frekuensi jawaban
soal Jawaban 1 2 3 4 benar
29 4 4% 12% 32% 52% 13
30 1 36% 28% 16% 20% 9
31 4 28% 16% 4% 52% 13
32 1 72% 8% 12% 8% 18
33 1 48% 20% 16% 16% 12

Tabel 4.33 menunjukan data jawaban responden terkait soal penerapan kata
pada kalimat berupa presentase jawaban yang benar maupun jawaban salah
mengenai pemerolehan kosakata bahasa Jepang. Secara keseluruhan soal yang
memiliki kesalahan terbesar adalah nomor 30 dengan 16 orang yang menjawab
salah atau 64% pada soal penerapan kata pada kalimat. sedangkan kesalahan paling
sedikit terdapat pada soal nomor 32 dengan 7 orang menjawab salah atau 28% pada
soal penerapan kata pada kalimat. Selanjutnya, akan dipaparkan hasil kesalahan Tes

jenis keempat yaitu persamaan kata pada setiap butir soal.
Soal Nomor 29 Tes Makna Kosakata Dalam Kalimat

Tabel 4. 34 Presentase kesalahan soal Nomor 29 Jenis 5

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
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AR SHIZENT FHER A0 BHETE BT
DT, Bwic T, KITOFE @ oRBZ AATH

Ry FIZZh HBIAATLIE AHAT DL

ATz 27z, 2T 726
Hasil Salah Salah Salah Benar
jawaban
Jumlah yang 1 3 8 13
menjawab
Presentase 4% 12% 32% 52%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 15
orang atau 60% menjawab benar sisanya yaitu 4% menjawab 4 H 3% 172 D T,
Bz~ y NI Z A A7, Kesalahan ini disebabkan oleh peserta yang tidak
menyadari bahwa " Z A 5" dalam konteks ini berarti "jatuh™ secara fisik, bukan
"jatuh" dalam arti metaforis seperti berbaring di tempat tidur. 12% menjawab {15+
MAST=DT, FATOFE N Z AATLE -7, Peserta yang menjawab ini
salah memahami penggunaan kata " Z % .5". Mereka berpikir bahwa kata ini bisa
digunakan untuk menggambarkan kegagalan rencana, padahal dalam bahasa Jepang,
"Z 55" lebih merujuk pada tindakan fisik jatuh. 32% menjawab % &l CED A
N AMTZ, Peserta mengira bahwa " = A.5" bisa digunakan untuk pohon yang
tumbang, padahal kata yang lebih tepat adalah "f#/41 %" (taoreru) untuk benda yang
jatuh atau roboh. 52% menjawab [& B T Z A A TIF 23 % L 7=, Mayoritas
peserta menjawab dengan benar, menunjukkan bahwa mereka memahami
penggunaan kata "= A.5" dalam konteks jatuh secara fisik yang menyebabkan

cedera.
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Soal Nomor 30 Tes Makna Kosakata Dalam Kalimat

Tabel 4. 35 Presentase kesalahan soal Nomor 30 Jenis 5

Soal Pilihan jawaban
1 2 3 4
ERN [ DFEH, [coffxXx [l T[4k

30z vr—L HRTwA7Zg mEmERIKT CFIigdhy
ThbwT| & FHaArl & ok ¢ TIH0] &

MEFICHERL SeEiERL GECETR JERICETR

7z 72 L7z, L7,
Hasil Benar Salah Salah Salah
jawaban
Jumlah 9 7 4 5
yang
menjawab
Presentase 36% 28% 16% 20%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 15 orang
atau 60% menjawab benar sisanya yaitu 36% menjawab [ Z OEJH, 0= &
— L TBWT) LREIZHE R L7z, Jawaban ini benar karena sesuai dengan
arti kata "f57=" yang berarti memberi instruksi untuk melakukan sesuatu, dan
kalimat ini menggambarkan instruksi yang diberikan kepada sekretaris. 28%
menjawab [ Z DIELE R CTWE T8 A0 ERECHERLE,
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Kesalahan ini terjadi karena peserta salah menginterpretasikan permintaan sopan
sebagai instruksi. Kalimat ini lebih merupakan permohonan daripada instruksi. 16%
menjawab & L7-BRE A FLIZATZ 9 K1) & AGEICHE/R L7z, Peserta yang
memilih ini tidak menyadari bahwa ajakan tidak sama dengan instruksi. Kalimat ini
adalah ajakan untuk menonton film bersama, bukan instruksi. 20% menjawab [
AV EZIZHY £9) EIEEIZHER L=, Kesalahan ini disebabkan oleh
ketidakpahaman bahwa bertanya tentang lokasi toilet bukanlah instruksi. Kalimat

ini adalah pertanyaan, bukan instruksi.
Soal Nomor 31 Tes Makna Kosakata Dalam Kalimat

Tabel 4. 36 Presentase kesalahan soal Nomor 31 Jenis 5

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
RiX% HH» R fi~—UpRE BHOES EHICIwLK

TRA=N%E  oTHEHF U btz Ax2EX

RiX2 X5 FTHLLITbh K208 THZXE-

I LTWw LIRho 77, & 77, 77
5, o
Hasil Salah Salah Salah Benar
jawaban
Jumlah yang 7 4 1 13
menjawab
Presentase 28% 16% 4% 52%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 15 orang
atau 60% menjawab benar sisanya yaitu 28% menjawab & H 2272 53 A — /L &

Wik X 912 L T%, Kesalahan ini disebabkan oleh pemahaman yang salah

bahwa "3X %" (melihat pergi atau melepas kepergian) bisa berarti "mengirim".
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Kata yang tepat untuk "mengirim" dalam konteks email adalah "iX %". 16%
menjawab {ifX— N &S THTEN, Tl Thnbhhol,

Kesalahan ini terjadi karena peserta salah memahami "R JX %" sebagai
"melewatkan halaman". Kata yang lebih tepat untuk konteks ini adalah "7 (X3™"

(melompati) atau "A ¥ v 73 5" 4% menjawab FEHEDOEMN DL R thx kD
D 3F % 72, Hanya sedikit peserta yang memilih jawaban ini. Kesalahan ini
disebabkan oleh kebingungan tentang arti "% % ". Kata yang lebih tepat untuk
"melihat pemandangan" adalah "Bt ® %" (menikmati pemandangan). 52%

menjawab [EZIF 5 A N & 22 #k % T RL% o 7=, Mayoritas peserta menjawab

dengan benar, menunjukkan bahwa mereka memahami bahwa "
Soal Nomor 32 Tes Makna Kosakata Dalam Kalimat

Tabel 4. 37 Presentase kesalahan soal Nomor 32 Jenis 5

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
fid z % EFTONEIC r—Ficnh oz EHICETE

WA nALh T2V —2L4 Wt rEiE x0T

fEPEZTH =7 IAMHE z2TfEoh W37

%, 2720 7z, 726
Hasil Benar Salah Salah Salah
jawaban
Jumlah yang 18 2 3 2
menjawab
Presentase 72% 8% 12% 8%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 15

orang atau 60% menjawab benar sisanya yaitu 72% menjawab ¥T P DA IV
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ANAIRAEDMEZ Td %, Jawaban ini benar karena sesuai dengan arti kata "#i&
Z_ %" yang berarti "menanam” dan kalimat ini menggambarkan penanaman bunga
di taman. 8% menjawab 77— X2\ H TRV U — L&k T2 S AR 2 T2,

Kesalahan ini disebabkan oleh pemahaman yang salah bahwa "fifi 2. 5" bisa berarti
menaruh atau meletakkan. Kata yang lebih tepat adalah "#% - % " atau "ffi 5" untuk
menaruh atau menghias kue dengan stroberi dan krim. 12% menjawab = ®ZE#13
Wz &R 2 CTES 7=, Peserta salah memahami bahwa "#if = 5" bisa
digunakan untuk menggambarkan proses pembangunan. Kata yang lebih tepat
adalah "3 > 37 T %" yang berarti "mereklamasi" atau "membangun dengan
menguruk tanah". 8% menjawab [ELIZFEL A HH X 72D TH LH < o7,

Kesalahan ini terjadi karena peserta tidak menyadari bahwa " 2. 5" digunakan
untuk menanam tanaman, bukan untuk menaruh atau memasang benda seperti

lampu. Kata yang lebih tepat adalah "H ¥ {7 %" untuk memasang lampu.

Soal Nomor 33 Tes Makna Kosakata Dalam Kalimat

Tabel 4. 38 Presentase kesalahan soal Nomor 33 Jenis 5

Soal Pilihan jawaban

1 2 3 4
EiE INNZXAE  ZofEmo  ZHIFIFE IFE R

FEERA EE 7 ff v UNCRRANDD) T A
T, RLT HEzIhr K,y 2, 10Fel

I)ZIEFEw LEMLE BT HwiZeEwn

THA, ER A, £95
Hasil Benar Salah Salah Salah
jawaban
Jumlah yang 12 5 4 4
menjawab
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Presentase 48% 20% 16% 16%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu 25 responden dengan 15

orang atau 60% menjawab benar sisanya yaitu 8% menjawab /)\)1| & A IEE 72
ANT, IRLTHZITEVEH A, Jawaban ini benar karena penggunaan " iE [H.
" (Jujur) dalam kalimat ini sesuai dengan arti sebenarnya, yaitu sifat atau karakter
jujur dari seseorang. 20% menjawab Z D P ih O IEE 72T &2 Z i B
L £, Kesalahan ini terjadi karena "1=[E." digunakan secara tidak tepat untuk
menggambarkan cara penggunaan produk. Dalam konteks ini, "1E[E." seharusnya
tidak digunakan; kata yang lebih tepat adalah " E=7# 72" (akurasi). 16% menjawab
CHIFEEZRFGEZDOIC, EAbfE LTS EH A, Kesalahan ini
disebabkan oleh kesalahpahaman tentang penggunaan " i [E." dalam konteks cerita.
"IETE" di sini tidak sesuai karena cerita yang jujur lebih tepat digambarkan dengan
kata "A<24" (benar) daripada "1E[E". 16% menjawab 1EEL 7R FREEIZ /520 £
A, 10 Fr b nEE B E 9, Kesalahan ini disebabkan oleh
ketidakpahaman bahwa "1E(E" tidak digunakan untuk mengukur jarak. Kata yang
lebih tepat untuk konteks ini adalah "IEf#" (akurat).

4.2 Analisis Data dan Pembahasan Angket

Didalam pembahasan berikutnya akan dipaparkan hasil angket yang telah
disebarkan kepada 25 responden dengan kriteria pembelajar dewasa bahasa Jepang
dan sudah atau sedang mempelajari bahasa Jepang level JLPT N3. Hasil angket
tersebut kemudian dapat menjabarkan penyebab kesalahan yang terjadi. Hasil dari

angket yang akan diinterpretasikan pada pedoan interpretasi angket dibawah ini.

Tabel 4. 39 Interpretasi angket

Kriteria Penafsiran
P=0% Tidak ada
0% <P <25% Sebagian kecil
25% <P <50% Hampir setengah
P=50% Setengahnya
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50% <P <75% Sebagian besar
75% <P <100% Hampir seluruhnya
P=100% Seluruhnya

Selanjutnya, hasil angket akan dipaparkan secara satu persatu pertanyaan
dengan tabel berisikan, pilihan jawaban, jumlh responden yang menjawab, dan

persentase dari responden yang menjawab.

Pertanyaan Angket No 1: Seberapa sering Anda menggunakan kata-kata

bahasa Jepang dalam percakapan sehari-hari?

Tabel 4. 40 Jawaban Angket No. 1

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 8 72,73%
5 2 18,18%
6-10 1 9,09%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.40 menunjukan sebagian
besar responden (72,73%) menggunakan sangat sedikit kata-kata bahasa Jepang
dalam percakapan sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa bahasa Jepang tidak sering
digunakan dalam percakapan harian oleh sebagian besar responden. Sementara itu,
hanya 9,09% responden yang menggunakan kata bahasa Jepang dalam percakapan
sehari-hari. Ini merupakan kelompok terkecil, menunjukkan bahwa sangat sedikit
responden yang secara rutin menggunakan bahasa Jepang lebih sering dalam

percakapan mereka.

Data menunjukkan bahwa penggunaan kata-kata bahasa Jepang dalam
percakapan sehari-hari oleh responden umumnya rendah. Mayoritas responden
hanya menggunakan sedikit sekali kata bahasa Jepang. Hanya sebagian kecil yang
menggunakan bahasa Jepang dalam jumlah yang lebih besar. Ini bisa disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk latar belakang bahasa, lingkungan sosial, atau

kebutuhan sehari-hari yang tidak menuntut penggunaan bahasa Jepang.

Pertanyaan Angket No 2: Seberapa percaya diri Anda dalam memahami dan

menggunakan kosakata bahasa Jepang dalam situasi komunikasi.
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Tabel 4. 41 Jawaban Angket No. 2

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 9 81,82%
5 0 0%
6-10 2 18,18%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.41 menunjukan sebagian
besar responden merasa tidak percaya diri atau hanya sedikit percaya diri dalam
memahami dan menggunakan kosakata bahasa Jepang dalam situasi komunikasi.
Hal ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan yang signifikan untuk meningkatkan

kepercayaan diri dan kemampuan kosakata bahasa Jepang di antara peserta.

Namun, tidak ada responden yang merasa cukup percaya diri dalam penggunaan
kosakata bahasa Jepang. Ini menunjukkan adanya kesenjangan besar antara tingkat
ketidakpercayaan diri dan tingkat kepercayaan diri yang moderat. Hanya sebagian
kecil responden yang merasa sangat percaya diri dalam memahami dan
menggunakan kosakata bahasa Jepang. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada
beberapa individu yang merasa yakin dengan kemampuan mereka, mereka adalah

minoritas.

Pertanyaan Angket No 3: Berapa tingkat kenyamanan Anda dalam

memahami kosakata bahasa Jepang dalam teks tertulis.

Tabel 4. 42 Jawaban Angket No. 2

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 9 81,82%
5 2 18,18%
6-10 0 0%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.42 menunjukan
Sebagian besar responden sebanayak 81,82% atau 9 dari 11 responden merasa
kurang nyaman dalam memahami kosakata bahasa Jepang dalam teks tertulis. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa memiliki kesulitan atau

keterbatasan dalam memahami kosakata bahasa Jepang yang tertulis.
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Sebanyak 18,18% atau 2 dari 11 responden merasa cukup nyaman dalam
memahami kosakata bahasa Jepang dalam teks tertulis. Ini menunjukkan bahwa ada
sebagian kecil peserta yang merasa berada di tingkat menengah dalam pemahaman

mereka.

Pertanyaan Angket No 4: Seberapa mudah Anda mengingat kosakata bahasa
Jepang yang baru dipelajari.

Tabel 4. 43 Jawaban Angket No. 4

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 9 81,82%
5 0 0%
6-10 2 18,18%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.43 menunjukan
Sebagian besar responden (81,82%) menilai bahwa mereka mengalami kesulitan
yang signifikan dalam mengingat kosakata bahasa Jepang yang baru dipelajari. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa kurang mampu dalam mengingat
kosakata baru, yang bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti metode pengajaran,
tingkat kesulitan bahasa, atau kurangnya praktik yang memadai.

Sebagian kecil responden 18,18% merasa lebih mudah dalam mengingat
kosakata baru, dengan skor antara 6 hingga 10. Ini menunjukkan bahwa ada
sebagian kecil peserta yang lebih baik dalam mengingat kosakata, hal ini karena
metode belajar yang lebih efektif atau lebih banyak waktu yang dihabiskan untuk
praktik menghafal.

Pertanyaan Angket No 5: Seberapa sering Anda menggunakan kamus atau
sumber referensi lainnya untuk memahami arti kosakata bahasa Jepang yang

belum Anda ketahui.

Tabel 4. 44 Jawaban Angket No. 5
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Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 8 72,73%
5 1 9,09%
6-10 2 18,18%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.44 menunjukan
sebagian besar responden (72,73%) jarang menggunakan kamus atau sumber
referensi lainnya untuk memahami arti kosakata bahasa Jepang. Ini menunjukkan
bahwa mereka merasa cukup percaya diri dengan pengetahuan bahasa Jepang
mereka atau tidak sering menemukan kata-kata yang tidak mereka ketahui.

Namun, terdapat (9,09%) satu orang yang berada di tengah-tengah frekuensi
penggunaan sumber referensi. Ini menunjukkan bahwa peserta ini kadang-kadang
merasa perlu merujuk pada kamus atau sumber lainnya. Serta (18,18%) responden
sering menggunakan kamus atau sumber referensi untuk memahami kosakata
bahasa Jepang. Hal ini menunjukkan bahwa mereka sering menemui kata-kata yang
tidak mereka ketahui dan merasa perlu mencari arti kata-kata tersebut secara rutin.
Pertanyaan Angket No 6: Berapa jika diwakilkan angka perasaan Anda

terhadap kesulitan dalam memahami atau mengingat kosakata bahasa Jepang.

Tabel 4. 45 Jawaban Angket No. 6

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 9 81,82%
5 1 9,09%
6-10 1 9,09%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.45 menunjukan
sebagian besar responden 81,82% merasa bahwa mereka memiliki kesulitan yang
rendah dalam memahami atau mengingat kosakata bahasa Jepang. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa cukup nyaman dan tidak terlalu
kesulitan dengan kosakata bahasa Jepang. Sebagian kecil responden 9,09% menilai
kesulitan mereka pada tingkat menengah, yaitu pada angka 5. Ini menunjukkan ada

sedikit kesulitan, namun tidak terlalu signifikan.

M Ikhwan F Nurjaman, 2024

ANALISIS KESALAHAN PEMEROLEHAN KOSAKATA BAHASA JEPANG TINGKAT MENENGAH PADA
PEMELAJAR DEWASA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



77

Sebagian kecil responden lainnya 9,09% merasakan kesulitan yang lebih
tinggi dalam memahami atau mengingat kosakata bahasa Jepang, menunjukkan
bahwa mereka memerlukan lebih banyak bantuan atau waktu untuk menguasai

kosakata.

Pertanyaan Angket No 7: Seberapa sering Anda berinteraksi dengan media
berbahasa Jepang. (misalnya, film, musik, atau acara televisi)

Tabel 4. 46 Jawaban Angket No. 7

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 9 81,82%
5 1 9,09%
6-10 1 9,09%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.46 menunjukan
sebagian besar responden 81,82% berinteraksi dengan media berbahasa Jepang
yang menunjukkan bahwa interaksi dengan media berbahasa Jepang relatif rendah
di antara mayoritas responden.

Disamping itu hanya 9,09% responden yang berinteraksi dengan media
berbahasa Jepang sebanyak menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil yang
memiliki interaksi sedang. Sama seperti kategori sebelumnya, 9,09% responden
berinteraksi dengan media berbahasa Jepang yang menunjukkan bahwa sangat

sedikit responden yang memiliki interaksi tinggi dengan media berbahasa Jepang.

Pertanyaan Angket No 8: Seberapa sering Anda membaca teks dalam bahasa

Jepang, seperti buku atau artikel di internet.

Tabel 4. 47 Jawaban Angket No. 8
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Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 9 81,82%
5 2 18,18%
6-10 0 0%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.47 menunjukan
sebagian besar responden angket, yaitu 81,82%, membaca teks dalam bahasa
Jepang sangat jarang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta tidak

terbiasa atau jarang membaca teks dalam bahasa Jepang.

Selain itu sebagian kecil responden, yaitu 18,18%, membaca teks dalam
bahasa Jepang menunjukkan ada sedikit responden yang memiliki frekuensi

membaca lebih tinggi dibandingkan mayoritas, tetapi masih belum sering.

Pertanyaan Angket No 9: Seberapa baik Anda dalam memahami nuansa

makna dari kosakata bahasa Jepang dalam konteks yang berbeda.

Tabel 4. 48 Jawaban Angket No. 9

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 9 81,82%
5 1 9,09%
6-10 1 9,09%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.48 menunjukan
sebagian besar responden, yaitu 81,82%, menilai diri mereka rendah dalam
memahami nuansa makna dari kosakata bahasa Jepang dalam konteks yang berbeda.
Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan peserta merasa kesulitan dalam
membedakan dan memahami makna kata-kata yang serupa tetapi berbeda konteks

penggunaannya.

Dibandigkan itu, 9,09% peserta menilai diri mereka berada di tingkat
menengah dalam kemampuan memahami nuansa makna kosakata bahasa Jepang
dalam konteks berbeda. Ini menunjukkan ada sebagian kecil yang merasa memiliki
pemahaman yang cukup tetapi belum sepenuhnya yakin. Data lain menunjukan

9,09% peserta yang menilai diri mereka baik dalam memahami nuansa makna dari
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kosakata bahasa Jepang dalam konteks yang berbeda. Ini menunjukkan bahwa
sangat sedikit peserta yang merasa sangat yakin dengan kemampuan mereka dalam

area ini.

Pertanyaan Angket No 10: Bagaimana tingkat keterampilan Anda dalam

menggunakan ekspresi idiomatik dalam bahasa Jepang.

Tabel 4. 49 Jawaban Angket No. 10

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 9 81,82%
5 0 0%
6-10 2 18,18%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.49 menunjukan
sebagian besar responden menganggap keterampilan mereka dalam menggunakan
ekspresi idiomatik dalam bahasa Jepang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
banyak peserta yang merasa kurang percaya diri atau kurang terampil dalam

penggunaan idiom bahasa Jepang.

Sedangkan itu hanya 18,18% responden yang merasa memiliki
keterampilan yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa ada sebagian kecil
peserta yang memiliki pemahaman dan kemampuan lebih baik dalam penggunaan

idiom bahasa Jepang.

Pertanyaan Angket No 11: Seberapa sering Anda mengalami kesulitan dalam

membedakan sinonim dalam bahasa Jepang.

Tabel 4. 50 Jawaban Angket No. 11
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Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 8 72,73%
5 1 9,09%
6-10 2 18,18%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.50 menunjukan
sebagian besar responden 72,73% melaporkan bahwa mereka jarang mengalami
kesulitan dalam membedakan sinonim dalam bahasa Jepang, dengan frekuensi
kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
pemahaman yang baik tentang sinonim dalam bahasa Jepang atau jarang menemui

masalah dalam penggunaannya.

Namun, 9,09% melaporkan mengalami kesulitan membedakan sinonim.
Meskipun jumlah ini relatif kecil, itu menunjukkan adanya beberapa individu yang
menghadapi tantangan moderat dalam memahami sinonim dalam bahasa Jepang.
Selain itu, sebagian kecil responden 18,18% mengalami kesulitan membedakan
sinonim dengan frekuensi yang lebih tinggi, antara 6 hingga 10 Kkali. Ini
mengindikasikan bahwa ada sejumlah responden yang cukup sering menghadapi
tantangan dalam membedakan sinonim dalam bahasa Jepang, yang memerlukan

bantuan tambahan atau latihan lebih lanjut.

Pertanyaan Angket No 12: Seberapa baik Anda dalam menggunakan kosakata
bahasa Jepang dalam konteks formal. (misalnya, dalam presentasi atau

kegiatan resmi lainnya)

Tabel 4. 51 Jawaban Angket No. 12

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 10 90,91%
5 0 0%
6-10 1 9,09%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.51 menunjukan
sebagian besar responden 90,91% mengaku memiliki kemampuan yang rendah
dalam menggunakan kosakata bahasa Jepang dalam konteks formal. Hal ini
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menunjukkan bahwa mereka kurang percaya diri atau kurang terlatih dalam
menggunakan kosakata formal dalam bahasa Jepang.

Namun, sebagian Kecil 9,09% hanya satu peserta yang merasa cukup baik
dalam menggunakan kosakata formal, dengan nilai antara 6 sampai 10. Ini
menunjukkan bahwa ada beberapa peserta yang memiliki kepercayaan diri dan

kemampuan yang lebih baik dalam konteks formal.

Pertanyaan Angket No 13: Seberapa sering Anda menggunakan aplikasi

pembelajaran bahasa Jepang untuk memperluas kosakata Anda.

Tabel 4. 52 Jawaban Angket No. 13

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 10 90,91%
5 0 0%
6-10 1 9,09%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.52 menunjukan
sebagian besar responden sebanyak 90,91% responden, yaitu 10 dari 11 orang,
menggunakan aplikasi pembelajaran bahasa Jepang sangat jarang. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak sering menggunakan aplikasi

tersebut untuk memperluas kosakata mereka.

Namun hanya 9,09% atau 1 orang yang menggunakan aplikasi lebih sering,
dengan ini menunjukkan bahwa ada sebagian kecil dari peserta yang lebih aktif

dalam menggunakan aplikasi untuk belajar kosakata.

Pertanyaan Angket No 14: Bagaimana tingkat kepercayaan Anda dalam
memilih kata-kata yang tepat dalam bahasa Jepang untuk menyampaikan

pikiran atau perasaan Anda.
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Tabel 4. 53 Jawaban Angket No. 14

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 9 81,82%
5 2 18,18%
6-10 0 0%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.53 menunjukan
sebagian besar responden sebanyak 81,82% memiliki tingkat kepercayaan yang
rendah dalam memilih kata-kata yang tepat dalam bahasa Jepang. Hal Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa kurang yakin dengan
kemampuan mereka dalam menggunakan bahasa Jepang untuk menyampaikan
pikiran atau perasaan mereka. Sedangkan itu sebagian kecil peserta 18,18%
memiliki tingkat kepercayaan sedang dalam memilih kata-kata yang tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa ada beberapa peserta yang merasa agak yakin dengan

kemampuan mereka, tetapi masih ada ruang untuk perbaikan.

Pertanyaan Angket No 15: Seberapa sering Anda merasa frustrasi ketika tidak
bisa menemukan kata yang tepat dalam bahasa Jepang untuk

mengungkapkan sesuatu.

Tabel 4. 54 Jawaban Angket No. 15

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 10 90,91%
5 1 9,09%
6-10 0 0%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.54 menunjukan
sebagian besar responden sebanyak 90,91% mengaku merasa frustrasi dalam
tingkat yang rendah ketika tidak bisa menemukan kata yang tepat dalam bahasa
Jepang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
kemampuan bahasa Jepang yang cukup baik sehingga jarang mengalami kesulitan

besar dalam menemukan kata yang tepat.
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Namun, 9,09% responden merasa frustrasi pada tingkat menengah. Hal ini
menunjukkan bahwa ada sebagian kecil yang mengalami kesulitan sedang dalam

mengekspresikan diri dalam bahasa Jepang.

Pertanyaan Angket No 16: Apakah Anda sering menggunakan strategi belajar
kosakata bahasa Jepang, seperti membuat kartu kata atau mengulangi kata-

kata secara berkala.

Tabel 4. 55 Jawaban Angket No. 16

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 11 100,00%
5 0 0%
6-10 0 0%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.55 menunjukan
seluruhnya responden yang menunjukkan bahwa tidak ada di antara mereka yang
sering menggunakan strategi belajar kosakata bahasa Jepang. Ini menunjukkan
bahwa kebanyakan responden jarang atau tidak pernah menggunakan metode

seperti membuat kartu kata atau mengulangi kata-kata secara berkala.

Pertanyaan Angket No 17: Seberapa baik Anda dalam memahami konsep

gramatikal yang terkait dengan kosakata bahasa Jepang.

Tabel 4. 56 Jawaban Angket No. 17
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Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 9 81,82%
5 0 0%
6-10 2 18,18%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.56 menunjukan
sebagian besar responden merasa tidak yakin dengan pemahaman mereka mengenai
konsep gramatikal yang terkait dengan kosakata bahasa Jepang. 81,82% menilai
pemahaman mereka, yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa
kurang baik atau tidak yakin dengan kemampuan mereka dalam memahami konsep

gramatikal ini.

Sedangkan itu, sebagian kecil responden merasa mereka memiliki
pemahaman yang cukup baik tentang konsep gramatikal terkait kosakata bahasa
Jepang. Sebanyak 18,18% menilai pemahaman mereka menunjukkan bahwa
sebagian kecil responden merasa lebih percaya diri dengan kemampuan mereka.

Pertanyaan Angket No 18: Seberapa sering Anda mencari kesempatan untuk
berbicara dengan penutur asli bahasa Jepang untuk meningkatkan kosakata

Anda

Tabel 4. 57 Jawaban Angket No. 18

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 10 90,91%
5 0 0%
6-10 1 9,09%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.57 menunjukan
sebagian besar responden yaitu 90,91%, jarang mencari kesempatan untuk
berbicara dengan penutur asli bahasa Jepang. Hal ini menunjukkan bahwa
kebanyakan peserta kurang memiliki akses atau motivasi untuk berinteraksi dengan
penutur asli, yang bisa menjadi hambatan dalam peningkatan kosakata dan

kemampuan berbahasa mereka.
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Namun, hanya sedikit peserta (9,09%) yang mencari kesempatan untuk
berbicara dengan penutur asli. responden ini lebih aktif dalam mencari kesempatan
untuk berlatih bahasa Jepang dengan penutur asli, yang bisa memberikan

keuntungan dalam hal peningkatan kemampuan bahasa.

Pertanyaan Angket No 19: Seberapa sering Anda menggunakan kosakata

bahasa Jepang dalam menulis, seperti dalam esai atau catatan.

Tabel 4. 58 Jawaban Angket No. 19

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 8 72,73%
5 2 18,18%
6-10 1 9,09%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.58 menunjukan
sebagian besar responden vyaitu 72,73% menjawab bahwa mereka hanya
menggunakan kosakata bahasa Jepang dalam menulis esai atau catatan jarang. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan kosakata bahasa Jepang dalam tulisan mereka

sangat minim.

Namun, hanya 18,18% responden yang menggunakan kosakata bahasa
Jepang secara berkala. Hal Ini menunjukkan bahwa ada sebagian kecil yang
memiliki frekuensi penggunaan kosakata yang sedikit lebih tinggi, tetapi tetap tidak
signifikan. Disamping itu, Sangat sedikit responden (9,09%) yang menggunakan
kosakata bahasa Jepang. Ini menunjukkan bahwa sangat sedikit yang merasa cukup
nyaman dan mampu menggunakan kosakata bahasa Jepang secara lebih sering

dalam tulisan mereka.

Pertanyaan Angket No 20: Apakah Anda merasa bahwa kosakata bahasa
Jepang yang Anda kuasai cukup untuk berkomunikasi dengan lancar dalam

berbagai situasi sehari-hari.

Tabel 4. 59 Jawaban Angket No. 20
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Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 9 81,82%
5 0 0%
6-10 2 18,18%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.59 menunjukan
sebagian besar responden 81,82% merasa bahwa kosakata bahasa Jepang yang
mereka kuasai tidak cukup untuk berkomunikasi dengan lancar dalam berbagai
situasi sehari-hari. Hanya sedikit peserta 18,18% yang merasa cukup puas dengan

kemampuan kosakata mereka.

Pertanyaan Angket No 21: Seberapa sering Anda mengalami kesulitan dalam

memahami arti kosakata yang terkait dengan budaya atau tradisi Jepang.

Tabel 4. 60 Jawaban Angket No. 21

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 9 81,82%
5 1 9,09%
6-10 1 9,09%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.60 menunjukan
sebagian besar responden 81,82% melaporkan bahwa mereka jarang mengalami
kesulitan dalam memahami kosakata yang terkait dengan budaya atau tradisi Jepang.
Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan peserta memiliki pemahaman yang baik
tentang kosakata yang berkaitan dengan budaya Jepang atau telah mendapatkan
pelatihan yang memadai dalam memahami konteks budaya.

Namun, sebagian kecil peserta 9,09% mengalami kesulitan dengan
frekuensi sedang. Hal ini menunjukkan bahwa ada beberapa peserta yang
membutuhkan lebih banyak pemahaman atau penjelasan lebih lanjut tentang

kosakata budaya atau tradisi Jepang.
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Pertanyaan Angket No 22: Bagaimana perasaan Anda terhadap penggunaan

kata-kata serapan (kata-kata asing) dalam bahasa Jepang.

Tabel 4. 61 Jawaban Angket No. 22

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 8 72,73%
5 0 0%
6-10 3 27,27%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.61 menunjukan
sebagian besar responden 72,73% merasa tidak terlalu terganggu atau merasa netral
terhadap penggunaan kata-kata serapan dalam bahasa Jepang. Mereka menerima
atau tidak mempermasalahkan keberadaan kata-kata asing dalam percakapan

sehari-hari atau tulisan.

Namun, sebagian kecil responden 27,27% menunjukkan bahwa merasa
cukup positif atau sangat menyukai penggunaan kata-kata serapan dalam bahasa
Jepang. Mereka merasa bahwa kata-kata serapan ini memperkaya bahasa atau

memberikan kemudahan dalam komunikasi.

Pertanyaan Angket No 23: Seberapa baik Anda dalam mengidentifikasi dan

memahami kata-kata yang berasal dari dialek bahasa Jepang tertentu.

Tabel 4. 62 Jawaban Angket No. 23

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 9 81,82%
5 0 0%
6-10 2 18,18%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.62 menunjukan
sebagian besar responden 81,82% mengaku memiliki kemampuan yang kurang

baik dalam mengidentifikasi dan memahami kata-kata yang berasal dari dialek
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bahasa Jepang tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa
kesulitan dengan dialek atau belum terbiasa dengan variasi bahasa tersebut.

Namun sebagian kecil peserta 18,18% mengaku memiliki kemampuan yang
baik dalam mengidentifikasi dan memahami kata-kata dari dialek bahasa Jepang
tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa ada sebagian peserta yang telah terpapar atau

terbiasa dengan variasi dialek bahasa Jepang.

Pertanyaan Angket No 24: Seberapa percaya diri Anda dalam mengajukan
pertanyaan atau meminta penjelasan ketika Anda tidak memahami sebuah

kata dalam bahasa Jepang.

Tabel 4. 63 Jawaban Angket No. 24

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 8 72,73%
5 2 18,18%
6-10 1 9,09%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.63 menunjukan
sebagian besar responden 72,73% berada dalam kategori kepercayaan diri rendah,
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa tidak percaya diri ketika harus
mengajukan pertanyaan atau meminta penjelasan. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti kurangnya penguasaan bahasa Jepang, rasa takut membuat kesalahan,
atau kekhawatiran akan penilaian dari orang lain. Dari data kedua sejumlah kecil
responden 18,18% merasa cukup percaya diri. Mereka merasa nyaman dalam

beberapa situasi, tetapi masih ada rasa ragu atau tidak yakin dalam kondisi tertentu.
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Hanya satu responden (9,09%) yang merasa sangat percaya diri dalam
mengajukan pertanyaan atau meminta penjelasan. Orang ini memiliki penguasaan
bahasa Jepang yang lebih baik atau memiliki pengalaman yang membuat mereka

merasa lebih nyaman berkomunikasi dalam bahasa tersebut.

Pertanyaan Angket No 25: Seberapa sering Anda menggunakan teknik

pembelajaran kontekstual untuk memahami kosakata bahasa Jepang.

Tabel 4. 64 Jawaban Angket No. 25

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 9 81,82%
5 0 0%
6-10 2 18,18%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.64 menunjukan
sebagian besar responden 81,82% tidak sering menggunakan teknik pembelajaran
kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa teknik ini belum populer atau dianggap
kurang efektif oleh banyak peserta. Sehingga hanya sedikit peserta yang sering
menggunakan teknik pembelajaran kontekstual. Hal ini bisa berarti bahwa
meskipun teknik ini tidak digunakan oleh banyak orang, ada beberapa yang

menganggapnya efektif dan bermanfaat untuk pemahaman kosakata.

Pertanyaan Angket No 26: Bagaimana tingkat keberhasilan Anda dalam
mengingat kosakata bahasa Jepang yang telah Anda pelajari setelah periode

waktu yang lama.

Tabel 4. 65 Jawaban Angket No. 26

Pilihan Jawaban Jumlah Presentase

0-4 9 81,82%
5 1 9,09%
6-10 1 9,09%

Hasil yang diperoleh dari angket berdasarkan tabel 4.65 menunjukan
sebagian besar responden 81,82% merasa tingkat keberhasilan mereka dalam

mengingat kosakata bahasa Jepang setelah periode waktu yang lama berada pada
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rentang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa banyak peserta mengalami kesulitan
dalam mempertahankan kosakata bahasa Jepang yang telah dipelajari dalam jangka

waktu lama.

Namun, Hanya sebagian kecil peserta 9,09% yang merasa tingkat
keberhasilan mereka sedang dalam mengingat kosakata. Serat peserta juga merasa

bahwa mereka berhasil mengingat kosakata dengan baik.
4.3 Kesimpulan Hasil Tes dan Hasil Angket

Hasil dari Angket dan Tes dibahas dalam dua sub bab yang bertujuan untuk
menjawab pertanyaan dalam penelitian ini. Berikut kesimpulan hasil Tes dan hasil

Angket.

4.3.1 Kesimpulan Hasil Tes

Kesalahan yang sering terjadi pada Tes menunjukan bahwa kesalahan
pemerolehan kosakata yang terjadi pada pemelajar dewasa adalah kesalahan jenis
soal ke tiga yaitu melengkapi kalimat dengan kosakata yang tepat serta jenis soal
ke lima tentang pemahaman kosakata jika diterapkan dalam kalimat. Dari hasil
analisis di bab IV responden mengalami banyak kesalahan dalam kosakata bahasa

Jepang berupa:

1. Kata benda atau meishi: B #b, /1, FE, Tk, 16N, iEiE.
2. Kata kerja atau doushi: Z 5 &

3. Kata keterangan atau fukushi yang berupa onomatope: 5256 556

4.3.2 Kesimpulan Hasil Angket

Berdasarkan hasil angket, mayoritas pembelajar dewasa bahasa Jepang
tingkat menengah mengalami berbagai kesulitan yang dapat dijelaskan melalui teori
kesalahan intralingual. Kesulitan utama yang diperoleh dari responden adalah
kesulitan dalam mengingat kosakata baru. Hal ini dapat dikaitkan dengan kesalahan
intralingual, di mana pembelajar mengalami kebingungan akibat adanya bentuk
kata yang serupa dalam bahasa Jepang, sehingga mempengaruhi kemampuan

mereka untuk menghafal dan menggunakan kosakata secara konsisten. Selain itu,
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sebagian besar responden juga mengaku kurang percaya diri dalam menggunakan
kosakata dalam komunikasi sehari-hari. Ketidak percayaan diri ini kemungkinan
disebabkan oleh pemahaman yang belum sempurna terhadap nuansa makna dan

aturan penggunaan kata, yang merupakan ciri khas dari kesalahan intralingual.

Responden juga melaporkan kesulitan dalam memahami variasi kontekstual
dari kosakata yang dipelajari, dengan menyatakan bahwa mereka sering kali
kesulitan dalam menangkap nuansa makna dalam berbagai konteks. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajar mungkin salah menafsirkan makna kata karena
kurangnya pemahaman terhadap perbedaan kontekstual, yang merupakan salah satu
bentuk kesalahan intralingual. Meskipun hanya sebagian kecil dari mereka yang
melaporkan kesulitan dalam membedakan sinonim, hal ini juga menunjukkan
adanya potensi kebingungan akibat perbedaan halus dalam makna antara kata-kata
yang mirip. Terakhir, responden mengaku merasa kurang terampil dalam
menggunakan ekspresi idiomatik. Idiom dalam bahasa Jepang sering kali sulit
dipahami oleh pembelajar karena perbedaan budaya dan konteks spesifik yang
membentuk maknanya, sehingga menambah kompleksitas dalam pemerolehan

kosakata dan meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan intralingual.

Secara keseluruhan, hasil angket ini menegaskan bahwa banyak kesulitan
yang dihadapi oleh pembelajar bahasa Jepang tingkat menengah dapat dijelaskan
oleh teori kesalahan intralingual. Kesalahan-kesalahan ini mencakup kesulitan
dalam mengingat kosakata, memahami nuansa makna, membedakan sinonim, dan
menggunakan kosakata dalam konteks yang tepat, yang semuanya menjadi

tantangan dalam pembelajaran bahasa di tingkat menengah.
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